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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan dari hasil penelitian ini antara lain sebagai berikut : 

1. Kondisi geologi pada lokasi Gorontalo Outer Ring Road (GORR) dan 

sekitarnya terbagi menjadi lima satuan yaitu satuan endapan aluvial, 

batugamping terumbu, tuff, batugamping klastik dan andesit. 

2. Hasil dari kualitas massa batuan berdasarkan klasifikasi Rock Mass Rating 

(RMR) pada lereng yang memiliki tipikal permasalahan termasuk pada 

kelas III  dengan kondisi sedang (Fair Rock) 

3. Tingkat kestabilan lereng pada lereng yang terdapat tipikal permasalahan 

mendapati STA 4+300 dengan kondisi lereng sangat tidak stabil. Pada STA 

6+450 dan 13+800 mendapati kondisi lereng tidak stabil. Pada STA 2+400, 

5+825 dan 8+350 mendapati kondisi lereng sebagian stabil  

5.2 Saran 

 Pendekatan sudut lereng aman dan jenis-jenis perkuatan pilihan  pada tugas 

akhir ini berdasarkan hasil data visual dan pendekatan secara empiris dari kondisi 

permukaan lereng yang tersingkap dilapangan dan hasil dari analisa perhitungan 

metode slope mass rating sehingga agar dilakukan analisa permodelan kembali 

untuk menambah kepastian dan mempertimbangkan ruang lebar penguasaan tanah 

(ROW).
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